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ABSTRAK 

Semakin maraknya upaya mengadvokasi kesetaraan bagi kelompok gender 
diverse seperti transpuan dalam dua dekade terakhir bukan berarti menghapuskan 

diskriminasi sekaligus opresi yang terjaga secara struktural, terlebih lagi di Indonesia 

sebagai negara yang masih heteronormatif. Berlangsungnya pandemi menyebabkan 

transpuan mengalami sejumlah kerentanan seperti diskriminasi, tertutupnya akses 

dalam memperoleh pekerjaan, kehilangan tempat tinggal, dan tidak diterimanya 

bantuan sosial dari pemerintah. Transpuan yang sejak pertama kali memutuskan untuk 

bertransisi harus berhadapan dengan diskriminasi dan ketidakadilan harus melakukan 

perlawanan agar kelak keadilan bagi mereka untuk dapat memperoleh hak warga 

negara dapat terpenuhi. Adapun fokus penelitian pada studi ini bermaksud untuk 

menjawab bagaimana counter-hegemony yang dilakukan transpuan di Surabaya dalam 

memperjuangkan hak mereka selama berlangsungnya pandemi, juga kemudian 

menjelaskan apakah kesadaran kolektif di antara transpuan dapat mengurangi 

kerentanan mereka di masa pandemi. 

Studi ini dilakukan melalui metode kualitatif dengan metode pengumpulan data 

menggunakan indepth interview bersama dengan 6 orang informan transpuan di 

Surabaya yang telah dipilih menggunakan metode snowball. Analisis pada data ini 

menggunakan teori Counter-Hegemony oleh Antonio Gramsci yang memberikan 

penjelasan pada bagaimana kelompok masyarakat subordinat akan melakukan 

membentuk hegemoninya sendiri dalam melawan common sense yang ditetapkan oleh 

kelas berkuasa. Teori Kesadaran Kolektif oleh Emile Durkheim sebagai alat analisis 

juga akan digunakan dalam menjelaskan mengenai adanya kesamaan tujuan dan shared 
experience sebagai motivasi yang membantu transpuan membentuk solidaritas dalam 

melalui kerentanan di masa pandemi.  

Berdasarkan temuan data yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa sejak 

berlangsungnya pandemi ini transpuan di Surabaya memiliki tiga bentuk counter-
hegemony yang terbagi ke dalam tiga tingkat, yaitu counter-hegemony pada tingkat 

sosial, ekonomi, dan terhadap negara. Analisis peneliti juga menemui bahwa kesadaran 

kolektif yang tercipta di antara transpuan dalam sebuah organisasi PERWAKOS 

memberikan dua manfaat yang berbeda dalam hal membantu mengurangi kerentanan. 

Bagi self-empowered transwomen, kesadaran kolektif saja tidak cukup dalam 

membantu mengurangi kerentanan di antara transpuan dalam menghadapi pandemi, 

namun di sisi lain unempowered transwomen menganggap bahwa kesadaran kolektif 

dengan motif utama ekonomi yang terbangun di PERWAKOS telah mampu 

mengurangi kerentanan mereka.  

 
Kata Kunci: Transpuan, Pandemi, Counter-hegemony, Kesadaran Kolektif 
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ABSTRACT 

The increasing number of efforts to advocate for justice for diverse gender groups 

such as transwomen in the last two decades does not mean eliminating discrimination 

as well as oppression that is structurally systematic, especially in Indonesia as a country 

that is still heteronormative. The ongoing pandemic has caused transwomen to 

experience a number of vulnerabilities such as discrimination, closed access to jobs, 

loss of housing, and not receiving social assistance from the government. Since the first 

time Transwomen decided to transition, they had to deal with discrimination and 

injustice, therefore they had to fight back so that in the future justice in order to obtain 

the rights of citizens can be fulfilled. The research focus in this study aims to answer 

how the counter-hegemony carried out by transwomen in Surabaya in fighting for their 

rights during the pandemic, also then explains whether collective consciousness among 

transwomen can reduce their vulnerability during the pandemic. 

This study was conducted through a qualitative method with data collection 

methods using in-depth interviews with 6 transwomen informants in Surabaya who had 

been selected using the snowball method. The analysis of this data uses the theory of 

Counter-Hegemony by Antonio Gramsci which provides an explanation of how 

subordinate community groups will form their own hegemony against the common 

sense set by the ruling class. Collective Consciousness Theory by Emile Durkheim as 

an analytical tool will also be used to explain the existence of common goals and shared 

experiences as motivations that help transwomen form solidarity in facing 

vulnerabilities during a pandemic. 

Based on the findings of the data obtained by the researcher, it shows that since 

the onset of this pandemic,transwomen in Surabaya have had three forms of counter-

hegemony which are divided into three levels, namely counter-hegemony at the social, 

economic and state levels. The researcher's analysis also found that the collective 

awareness created among transwomen in PERWAKOS organization provides two 

distinct benefits in terms of helping to reduce vulnerability. For self-empowered 

transwomen, collective awareness alone is not enough to help reduce vulnerabilities 

among transwomen in facing the pandemic, but on the other hand, unempowered 

transwomen consider that collective consciousness with the main economic motive 

built in PERWAKOS has been able to reduce their vulnerabilities. 

 

Keywords: Transwomen, Pandemic, Counter-hegemony, Collective Consciousness 
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